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BAB 5 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan  

 Setelah dilaksanakan kegiatan Praktik Kerja Profesi Apoteker 

(PKPA) di Apotek Nifarma pada 02 Oktober – 04 November 2023, maka 

didapat kesimpulan sebagai berikut: 

a. Praktik Kerja Profesi Apoteker yang dilaksanakan di Apotek 

Nifarma dapat meningkatkan pengetahuan terkait pekerjaan 

kefarmasian mulai dari pengadaan hingga distribusi sediaan sesuai 

standar. 

b. Praktik Kerja Profesi Apoteker yang dilaksanakan di Apotek 

Nifarma memberikan  pengetahuan bagaimana menjalankan 

pelayanan kefarmasian sesuai standar dan kode etik kefarmasian 

c. Praktik Kerja Profesi Apoteker yang dilaksanakan di Apotek 

Nifarma dapat mengembangkan diri yang didasari nilai keutamaan 

Peduli, Komit,  Antusias (PEKA) dan nilai katolisitas, baik dari segi 

pengetahuan, keterampilan, soft skill dan afektif untuk melakukan 

pekerjaan profesi demi keluhuran martabat manusia.  

5.2 Saran 

1. Calon apoteker yang akan bekerja secara langsung dan berinteraksi 

dengan pasien diharapkan dapat melatih diri,dan meningkatkan 

pemahaman mengenai ilmu dan komunikasi yang baik dan benar 

kepada pasien dalam menyampaikan informasi obat 
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2. Calon apoteker diharapkan memperluas pengetahuan terkait 

perundang-undangan terkait kegiatan yang dilakukan di Apotek, dan 

peraturan lain yang berhubungan dengan pelayanan kefarmasian 

3. Untuk Apotek Nifarma dapat lebih dilengkapi terkait jenis obat yang 

dibutuhkan pasien guna membantu pasien mendapatkan terapi obat 

yang dibutuhkan. 
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